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Tinggi. Untuk mengetahui mengenai Teknik
Menyusun Instrumen Menilai Kesesuaian Bentuk-
Bentuk Perencanaan Pembelajaran. Metode yang
digunakan untuk penelitian ini adalah studi literatur
yaitu cara untuk menyelesaikan persoalan dengan
menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah
dibuat sebelumnya. Teknik pengumpulan data untuk
penelitian dengan cara studi kepustakaan yang
mengkaji  teori-teori relevan dengan masalah
peneltian. Mengkaji buku atau jurnal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan khususnya terkait
pengembangan kurikulum dan juga Pendidikan islam
yvang ada di Indonesia. Data yang diperoleh dari
sumber yang relevan tersebut akan dibaca,
dianalisis, diolah dan disimpulkan sehingga menjadi
kesimpulan yang akan di sajikan di akhir penelitian
ini. Hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan
pendekatan berbasis outcome dalam perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
meningkatkan efektivitas dan relevansi proses
belajar mengajar. Dengan menganalisis kebutuhan
siswa dan konteks pendidikan, pengembangan
kurikulum PAI dapat diarahkan untuk mencapai
hasil pembelajaran yang lebih optimal. Desain
kurikulum yang mempertimbangkan tujuan, metode,
dan evaluasi secara holistik akan membantu siswa
tidak hanya memahami materi, tetapi juga
menginternalisasi  nilai-nilai  agama  dalam
kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sangat ditentukan keberhasilannya oleh ketrampilan guru dalam mendesain
pembelajaran, menyadari bahwa pembelajaran yang tidak didesain secara sistematis tidak dapat
memperoleh hasil yang maksimal, dan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tergantung sejauh
mana pembelajaran itu didesain atau direncanakan. Pengajar yang profesional akan terukur
sejauh mana ia mendesain dan mengajarkannya dalam proses pembelajaran di kelas sehingga
dapat mengantarkan peserta didik mencapai hasil yang optimal. Desain pembelajaran diperlukan
sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai efektivitas dan efisien, dikatakan
efektivitas karna pembelajaran yang telah didesain itu telah dilakukan dengan benar dan
dikatakan efisien karna telah melaksanakan pembelajaran dengan benar (Yaumi, 2013).

Di bidang Pendidikan Agama Islam, perencanaan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam disebut sebagai
jalan hidup manusia yang paling baik harus direncanakan dengan sistematis agar dapat masuk ke
dalam jiwa setiap muslim terutama anak-anak usia sekolah yang belajar di sekolah umum,
sehingga pelaksaannya tidak mengalami kesulitan dan kegagalan dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Kurikulum dirancang untuk menjamin proses pembelajaran yang dilaksanakan membekali
mahasiswa dengan keterampilan yang memadai untuk masa depan. Kurikulum ini dirancang
berorientasi pada hasil Outcomes-Based Education (OBE). Kurikulum berbasis Outcomes-Based
Education (OBE) membantu mempersiapkan lulusan menuju tujuan ini dengan menggabungkan
pengetahuan yang sangat terspesialisasi dengan keterampilan lintas sektoral yang dinamis
(Wahyudi & Wibowo, 2018). Scientific vision menjadi landasan dalam pengembangan sistem
penilaian, memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan dalam proses penilaian
memberikan informasi yang valid terkait kemampuan yang diukur. Untuk menjamin kualitas
pencapaian kompetensi peserta didik, harus dikembangkan perangkat penilaian yang kreatif,
inovatif, fleksibel dan fokus pada keterampilan masa depan.

METODE

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah studi literatur yaitu cara untuk
menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat
sebelumnya. Teknik pengumpulan data untuk penelitian dengan cara studi kepustakaan yang
mengkaji teori-teori relevan dengan masalah peneltian. Mengkaji buku atau jurnal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan khususnya terkait pengembangan kurikulum dan juga Pendidikan
islam yang ada di Indonesia. Data yang diperoleh dari sumber yang relevan tersebut akan dibaca,
dianalisis, diolah dan disimpulkan sehingga menjadi kesimpulan yang akan di sajikan di akhir
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Program Tahunan (Komponen Dan Contohnya)
1. Pengertian Program Tahunan

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi
gari-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata
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pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran
dimulai, karena merupakan pengembangan bagi program-program berikutnya (Hamalik, 2004).

Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk mencapai tujuan
(SK dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi
dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. Penentuan alokasi waktu
ditentukan pada jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku serta
keluasan materi yang harus dikuasai oleh siswa (Wina, 2009).

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi
tentang garis-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru
mata pelajaran yang bersangkutan. Program iniperlu dipersiapkan dandikembangkan oleh guru
sebelum tahun pelajaran dimulai, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-
program berikutnya, yakni program semester, mingguan dan harian serta pembuatan silabus dan
sistem penilaian komponen-komponen program tahunan meliputi identifikasi (satuan pendidikan,
mata pelajaran, tahun pelajaran) standart kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu dan
keterangan.

2. Komponen Program Tahunan
Komponen program tahunan sebagai berikut:
a. Identifikasi
b. Standar kompetensi
c. Kompetensi dasar
d. Alokasi waktu
e. Keterangan (Darwyan, 2007)
Langkah-langkah menyusun program tahunan sebagai berikut:

a. Mendaftar kompetensi dasar (KD) pada setiap unit berdasarkan pemetaan kompetensi
dasar (KD) per unit yang telah disusun.

b. Mengisi jumlah jam pelajaran setiap unit berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang
telah disusun.

c. Menentukan topik bahasan untuk setiap kompetensi dasar.

d. Membagi habis jumlah jam pelajaran efektif (dalam satu tahun) kesemua unit pelajaran
dan semua jenis ulangan berdasarkan pengalokasian waktu yang terdapat dalam hasil
analisis alokasi waktu yang telah disusun (Masnur, 2007).

3. Contoh Program Tahunan
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PROGRAM TAHUMAN
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Gambar 1. Program Tahunan

B. Program Semester (Komponen Dan Contohnya
1. Pengertian Program Semester

Program semester atau prosem merupakan gambaran distribusi materi selama satu semester
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah di rumuskan dalam standar isi. .
Program semester adalah program pengajaran yang harus dicapai selama satu semester, selama
periode ini diharapkan para siswa menguasai pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai satu
kesatuan utuh. Program semester dijabarkan dari Garis-Garis Besar Program Pengajaran pada
masing-masing bidang studi/mata pelajaran, di dalamnya terdiri atas: pokok bahasan/ sub-pokok
bahasan, alokasi waktu, dan alokasi pertemuan kapan pokok bahasan/sub-pokok bahasan tersebut
disajikan.

Rencana program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Kalau program tahunan
disusun untuk menetukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka
dalam program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. Program semester adalah program yang
berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam
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semester tersebut. Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Isi dari
program semester adalah tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang
direncanakan, dan keterangan-keterangan (Wina, 2009).

2. Komponen Program Semester

Komponen program semester sebagai berikut:

a. Identifikasi

b. Bulan

c. Standar kompetensi
d. Materi pokok

e. Alokasi waktu

f. Keterangan

Langkah-Langkah Penyusunan Program Semester Langkah-langkah penyusunan program
semester sebagai berikut:

a. Mengisi kompetensi dasar (KD) pada setiap unit berdasarkan pemetaan kompetensi dasar
(KD) per unit yang telah disusun.

b. Mengisi indikator sesuai dengan kompetensi dasar (KD).

c. Mengisi materi pokok.

d. Mengisi jumlah jam pelajaran setiap unit berdasarkan hasil analisis alokasi waktu yang
telah disusun.

e. Membagi jumlah jam pelajaran efektif dalam satu semester.

3. Program Semester Berbasis Outcome

Program semester berbasis outcome atau Outcome Based Education (OBE) adalah metode
pembelajaran yang berfokus pada capaian pembelajaran mahasiswa. Dalam program ini,
mahasiswa diharapkan dapat mencapai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan
keadaan sosial, ekonomi, dan budaya akademik.

Dalam program semester berbasis OBE, outcome dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Capaian Pembelajaran Umum, yaitu keterampilan atau kompetensi dasar yang berlaku
umum, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.
b. Capaian Pembelajaran Khusus, yaitu kompetensi teknis atau spesifik terkait dengan mata
kuliah tertentu.
4. Contoh Program Semester
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Gambar 2. Program Semester

C. Silabus (Komponen Dan Contohnya)
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1. Pengertian Silabus

Sadun Akbar (2016:7) silabus pada dasarnya merupakan garis besar program pembelajaran.
Departemen Pendidikan Nasional dalam Sadun Akbar mendefenisikan silabus adalah rencana
pembelajaran pada satu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Kurikulum 2013 yangjuga berbasis
pada kompetensi penyusunan silabus disusun pemerintah pusat, namun pengembangnya perlu
disesuaikan dengan kondisi lingkungan belajar daerah atau satua pendidikan setempat. Abdul
Majid (2011:38) silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata
pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasildari seleksi, pengelompokan,
pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dari
kebutuhan daerah setempat. Yulaelawati dalam Abdul Majid “Silabus merupakan seperangkat
rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis
memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi
dasar”. Pada umumnya suatu silabus paling sedikit harus mencakup unsur-unsur sebagai berikut
antara lain:

A. Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan.
Sasaran-sasaran mata pelajaran.
Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran dengan baik.
Urutan topik-topik yang diajarkan.
Aktivitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan pengamatan.
Berbagai teknik evaluasi yang digunakan

2. Komponen Silabus

oo

Kompenen-komponen dari silabus antara lain sebagai berikut Sadun Akbar, (2016:8)
a. Identitas mata pelajaran.

Identitas mata pelajaran berisi nama sekolah, mata pelajaran/tema/kelas semester.
b. Standar kompetensi

Standar kompetensi Chamsiatin dalam Sadun Akbar adalah kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai tingkat dan/atau dasar semester. Standar
kompetensi terdiri sejumlah kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku
secara nasional. Standar kompetensi perupakan seperangkat kompetensi yang dibakukan secara
nasional, duwujudkan dengan hasil belajar peserta didik secara minimal. Pengembangan silabus
dapat mengambil begitu saja dari standar isi yang sudah disusun oleh pemerintah pusat
(Kemendiknas).

c. Kompetensi dasar.

Kompetensi dasar Vhamsiati dalam Sadun Akbar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Kompetensi dasar dijabarkan dari standar
kompetensi. Pengembang silabus dapat mengambilnya begitu saja dari standar isi yang sudah
disusun oleh pemerintah pusat (Kemendiknas).

d. Indikator pencapaian kompetensi

Merupakan penanda perubahan nilai, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku yang dapat
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]

diukur. Indikator digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, substansi
materi, sumber dan media, serta alat penilaian.

e. Materi pokok

Materi pokok adalah materi pelajaan yang harus dipelajari dan dibangun oleh peserta didik dalam
mata pelajaran tersebut. Materi pokok mencakup nilai, pengetahuan, sikap, fakta, konsep, prinsip,
teori, hukum, dan prosedur yang dibangun dengan pola urutan prosedur, hieraskis, atau
kombinasi.

3. Contoh Silabus

ALUR TUSMUAN PEMBELAJARAN

JERJANG - B0 Halas |
MATA PELAJARAN  : Pendidian Agasa lslam das Bud Paken
FREE S A
PROFIL FELAJAR ALOHASI
ELENEH CAPAIAN PEMEELAJARAN TUJUAN PEMEELAJARAN FANCASILA HATA KUSCI WAKTU EUMBER BELAJAR
AlCHar ) din Al-Ces"an dan Hadls 1. Paceiria ddb dapat 1. Bafiman dis ALUR1 1P 1 Bk Taks
Hadis Pl itisan Agaima lslam dan miangaiahi feru-hund Bariawa kigada 1. Mokfakan Panddban Agasa
Bludi Foloni menekankan Iqaiah dan harim s Tuhan Yaeg Maha | 2. Hijaish lslom dan Eudi
bmaspuan manganal fad lengkap Esa dan Barakhiak | 3. Harakat Pkt Kalas |,
Iig@ia h dan harakarrsga, hu 2 Pesaria didk mampu Muliae Mesra haim 4. Pasan Panirbil Yudhtatna
i@ h Barsamoung, dan misalami dan Afan agasa dan 5. AkFaihah 2 Splash Pendidinan
IETIRHE T el s ban pasan yang R VR R AAm |slam dan
sufa-sarah pandek A0 an tardagal dakam Susah ST TN EEkEn Bl Padeart Halas
dargan bak akFadifah dengan tna* s haaman |, Parartil

3 Pasina didk dapat larsaket dafas ‘Wudhislina

miElaian dan ke ifupan. 3. Exspos,
il skan hunl-had £ Mamdiei: Pendalasan
gamh dangan Lana.” Mg rasa Soal-Sod Kelas |,
£ Pesaria dilk dapat langgung jwa Panerbil Yudhiatna
manunjukkan Falaan larhadap akivias 4. Sumbar
Surah a-Fativah dongan befajamya dan Fasil Parmbsalajasan Lain
tartd.* befajamya. vang Rakvan,
Separt Alul Pemga,
Bk Pangagpaan,
s} B
Abidan Bk e 1. Pasaria didb dapat 1. Benman das ALUR 2 1 P 1. Bruboui Tarks
Pigonia didk manganal nisus massaham: dan bariahwa begada f. lwan Pandud e g
iman kagada Alah redadu e aibkan rolun man Tuhan Yy Maha 3. AFah Ield i da Based
TGN AR TR Y] S dargan bak Esa dan Berakhlak | 3. Esma Pkt Kalas |,
{asmaitivsna) dan mengenal 2 Pesena ddk dapat Muilis: M haim 4. Fasul Panirhil Yudhistng
para makikar dan luoas yang masaham isan kepada ajran ajasa dan 5. Cima 2 Eolash Pendidisan
dembsaniga Hilah, iman kapada s, REpETT R AT B, Failaiu AZanma |skam dan
dan periaiy yang ST anREEkan Bl Padeerts Kalas
menpukkan cinla kaoada [ haman |, Parartit
Eilah dan rasubhiya larsabed dafas Fudrisiing
dafgan bak dan banar.” logh kfupan. 3 Emspos,

3 Pessria ddik dapat . Mastlii: Pendaaran
rHnCai ek an Ratkag usan MR i Soal-Soal Kelas |,
taihadap makhiuk o piaan AUy awaD Pt Yudhiating.
Al dhanian ik \arhadap akivias

ISSN : 2828-5700 (online)



396

JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.4, No.2, Februari 2025

Pearta didik dapat Bl padmipea dan masd| 4. Seavibtead
P I Parmibsalad acar Ladn
tarhadap din sandai dan yang Rakivan,
ki ciptagn Allah Bl Eepert Ao Possga
wwaing el o sokitns Bk i
rl.u‘nmq._i’l.iﬂmh (=1 B
m'ﬂ:"“ﬁ Hm:‘.‘lﬂ
Hilah dengan baik dan
(= T
Ak cn Skl Pasana ddd dapar 1. Barman das AluR s 11 P 1 Budu Tabks
Pesona didik terbiass ani 1. Mambaca Pandidikan Agasa
masprakliban nis-niai bak dian hassdatah dangan Tuhan M, 2. Basmalah Isdaam cary Buh
diaiam kehicu pan sahar-hat Banar.® Esa dan Barakhlak | 3. Pakart Kalas |
T Lrvgh S - L e Peserta ddd Sapar Miiliae Mo hain. 4. Sartun Panartil ¥ isdh Bt
oSl Dad wnius diriffa maupun masea haims dan ajran agassa dan 5. Barcyulr 2 Splash Pendidinan
SeEaTlR AT SR, Da Nl Mendaskan s ke samun KepeTCa VR ATy Agama Islam dan
crang ua dan gun. Pisea dien besrsyakar dasgan st man eskan Erundi Pakart
bR 6 T T BT Barar* Fusami ey I, Farartit
o e reanitsa i clalam ) oo Peserta didk dapat harsatyd daiass Fudnistiea
agama Eam Mereka mula o dary L ) 3 v
:wnn;mmamm hassdaian dangan laesse | 2 Keeadf: Masgu Pendalazan =
i jua trhisa percapn i Posoria didik dapat meng hadian Panuebil Yudhskna
conmeh P ] 4. Sumbsar
pricadinga dan belajar barsiag saniun deegan arisinal ber=eakna, Pambsaisj aran Lain
Mg harsal pandapat yang barar BT taat, san yang Fakisan,
ot Poasana didil g Dasdampak. EeperE Al Passga,
barbiasa melaksanakan wugas Erdiu H
kadompok acria massahami DOf.
Eokirmiuian i San Auatinon
Daman T dami e e
suasana aaling Sandukung e
Gama lan.
Fih Fikih Pasaria didk swn@ashen | 1. Bemman das oae |1 Taka
Pl orma dwiil @G Sl e (TG AT U [ Y 1. Rukun skam Paided bt Agasa
o b kam dan kafissah Isloes dan g kalimat Tuhan Yy Maha 2. Syahadal Islarn dar Buds
Sparadatain Maneraskan laa syafadat dengan ek dan Esa dan Barakhlak | 3. Sarsaks Kalas |,
cara barsuc, salat farda, azan, barar.* Muliac Pdosa hamd 4. Saka Panarbit Yudhstina
ikamah, 2k dan bardoa Salelarn AN Sgaed dan 5. Zakat 2 Spdach Pend sk
s, B L 0 e B, _Fugsn Al 151zm dan
3 Pesaria didk dapat Iamsatit dafas % Enspos,
malalalian dan wehidupan. Pandalasan
miardikskan hunul-husd . Mandisi: Boal-Boal Falas |,
hijmah berkul haskanya My e Panirhil Yudhisn.
dergan benar.” Tang Ly e 4. Sumbsar
& Pagria didk dapat terhadap akiivias Pt e Ladn
miarwnjukkan ralafan befajamya dan reasil o Fakvan,
Sorah ai-khles dangan it iy, Al Pissga,
il Bk Pangarssan,
i
ARadah AR 1. Pastna ddk dopal 1. Benman dis AR T T T | 1. Bdw Taks
Pizota didl sanganal uun miesahanm: dan Bariaiwa kigada 1. Hasih Pandidban Agasa
a3 Riezadn Alah iedadic gl G b AT blniisia Tiihian V=g Maha !i{:'-g lsliam dant Bk
PRS0 Yany Sung (Ar-Fahesan dan Esa don Barshhlak | 2. Ma Padoerti Kakas |,
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para =a kbl dan (u3as wang sanang Alan St dengan ajanan aasa dan 3. Maha 2 Splas h Pendidinan
b ban i, bk dian basar.” WEpEELA N ANy Pafryayang AT | slam dan
2 Pasbria didk dapat SAITA N aphan 4. Diri Seedis Ennli Pakarh Kalas
el irib h P h 5. Orang Lain 1, Pansrbil
dan menakadani Rasih larsatn difis 6. Lingkungan ‘Fudnisira
aspang Mabi Muhammad ahidupan. 3 Easpos,
Sy, dangan bana,® I Hreatil: Maspu Pandalasal
3 Peserta didk dapat memodBkasi dan Scal-Soal Kelas |,
mepaEni adanya Allah mang hadiian Panehit Yudhkting.
Swl yang Mara Fangasin sksralu yang 4. Sumbar
din Maha Fairgirgang orisinal bersakna, Poam balajasan: Lain
6k manuitskan kasih baranlaal, dan yang Rakvan,
aaang-Nya sangan Darrampak Eaperl Alul Pomsga,
erar. Eiukeu Pengataan,
& Pagria didk dapat [:] 8
miarulskan conoh shop
kaceh S apiang lorhadag
sEaama manusla dangan
bk dian baar.”
= Abfilik ARl 1. Pagdna didk Sapat 1. Oatang Royeegd: ALURE 1D Jp 1. Bukui Tabs
Pizmeta didk teibiasa miestahanm: dan Maimir bakiga 1. Terima Pandidban Agasa
i a kiR an nils-niai bak minfe s kan skap SEMA dafan tenman Easin Islam dan Bud
dialiam ket pan sahasi-hadi berterima kageh dan daim 1. Bud Pakarli Pakarti Kalas |,
G LT R T- Ly A pan perlain disiphn dangan MRk kan 3. Disiplin Panirbit Yudhistin.
positl ok wniuk difese mespus ek dan Barar.” sl parsoaan. 4. Ahwas 2 Splas h Pendidinan
SRR Manusa, hulama 2 Peseria didk dapat . Mamdini: 5. Tata Tarto AT | slam dan
orang fua dian gua. P i I Pbim prunydi racaa Eruxli Pakerh Hirlas
Lt g M hami penlingrgn larggung Eman .
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made mambaen dalam o cara birterina kasin Inthadap akiiias 1, Parsitit
agama kiam. Mereka muls dafgan barar. befajamya dan kas Fudhisiiva
mingenal noma wang ada di Paaria didk dapat befaaimya. Easpa,
lingaungan sekiamya. Paseia margehuTian bapada Pandalasan
bl juni Dehiass percipm dis Spa Sajd hass mianma Ecal-Soal Katas |,
MfgUnGkapkan pandapat leaath cRangan bana: Pamishit Yudhitna
pritad ingsa dan bélajor Pasiria didk dapat by
mianghangai pandapat yang My SRR e fid g P bsilaj iy Lain
Eartada. Pakania didis uga dksipln dengan banar.” yang Fakvan,
mibiasa malaksanakan tagas Eapirh Alin Poaga,
kalompok serla mesahami Bk Panigaraan,
paningnya manganai ol
kedrangan dii dan kafabihan
s iy daimi s e
sudsana saling sandubung satu
aarmia lan
Fih Fikih Pesaria didi dapat 1. Gatong Ry ALURE 11 Bk Taks
Piserta didk =0 mpd sangana masaham: dan Mampu baloa 1. Barsh Pandid bean Agasa
ket lam dan kafisah margal ankan simap hadup wama dongan beman | 3. Bud Islam dan 1
srpanad alain, manoeapkan lahn bersih sefiap had dengan datam 3. Mand Pakerti Makas |,
cara borsucd, salat fardu, azan banar.® mnyabesaban 4. Barsdh Penerbel Yudh st
ikarnah, 2k dan baidoa Sabelan Pesena didk dapat sami iU peTsoaian 5. Wi Eplas h Pendidinan
aalat mhasahami dan 2 Masilii: 6. Tapamism A |slam dan
margeaskan panganian Mlarmpranaal e Erali Pakart Kalas
taharah, £ ngertian muad, gL Bwal 1, Parsariit
En Ty dangan mihadap akiiias Fudhisiiva
rraar.” befajamya dan kas Easpa,
Pasiria didk dapat by, Pandalasan
maEhiAsakan s Ecal-Soal Katas |,
kebasiran o Rngkiungan Pagiietel i atra
sabodan dengan bak." Eamisir
Pasiria didk dapat Paam Esilaj i Lain
MR an wus dan wang Rakvan,
tayamm dengan tak an Seperh Ala Pomga,
e Bk Pengaraan,
oi
Eajarah Sejarad Parad o lslas Pasaria ddk dapat 1. Barkebhinskaan ALLR 1D LRI oo Bk Taks
Paradaban Pisonta didk sampu mengiman Mabi Adam a5 Clobal: Pasarta 1. Mahi Panidian Agama
Islam MencerlEian sacana saderana 33 Marnisia pariasa didin dapat 2. Kiwan Islam dan Bu
kizah paberapa mabi vang wail dan meanjelaskan prosas mEnarisEa 3. Taladan Pakerti Kakis |,
dimani parciplaan Mahi Adam & o el sy dan 4, Barsh Panaebit Yudhitina.
dangan benar,” menghamgai 5, Adam
Peeiria didk dapat it ] s oF B. Khild Sl Ponid ke
minarilakan kahidugsan Ingaurgan seolah Agama |slam dan
Mabi Adas 0.5, dan Hawa e sy a i Beli Pakert Kirlas
dergan banar.* 2 Beralar Kish: |, Parartit
Pasaria didk dapat Blam e sivara Fuddnisina
mifyehuan kelidadanan abgabdil (e e Espis,
dinfi Mazd Adas as. infirmac, Dk Pandal awan
dufgan banar.” I i el madpun Scak-Soal Kalas |,
Paciria didk dapat sl Pangtel Yidhitna
mashiasakan S memin ITHATI D i Samibar
maal saEt medakukan kelarkaitan aniam P bl eian: Ladn
Wesalanan dengan banar. biesihag i il rass, yang Rakivan,
menganalsis St Alat Prsaga,
infrmas, Esudous Pangayaan,
g dan ol
menimpukanny.
3 Ereabil: Maspu
rrvaimioec Ehass dan
Mg haditkan
sesasdiLl yang
ortsinal. bersabna
e laal, dan
berdampak
Keterangan:

{*) Disesuaikan dengan kebutuhan saluan pendidikan

D. RPP dan Modul Ajar (Komponen Dan Contohnya)
1. Pengertian Rpp dan Modul Ajar

Ngalimun (2017:25) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar.Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 2013 dalam Ngalimun tentang implementasi
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, bahwa tahap pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan, penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya dijelaskan bahwa RPP adalah rencana
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu pokok atau tema tertentu yang mengacu
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pada silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud adalah rencana pelaksanaan
pembelajaran berorientasi pembelajaran terpadu yang menjadi pedoman bagi guru dalam proses
pembelajaran. Komponen-komponen penting yang ada dalam rencana pembelajaran meliputi:
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Hasil belajar, Indikator pencapaian hasil
belajar, strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, dan Evaluasi.

Modul Ajar merupakan salahsatu bentuk perangkat ajar yang digunakan guru untuk
melaksanakan pembelajaran dalam upayamencapai Capaian Pembelajaran. Modul Ajar
merupakan penjabaran dari alur tujuan pembelajaran dandisusun sesuai dengan fase atau tahap
perkembangan murid.

2. Komponen RPP dan Modul Ajar
Komponen-komponen RPP antara lain:
a. Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, program/program,/program
keahlian, mata pelajaran atau tema materi pelajaran yang dibahas, dan jumlah jam pelajaran

b. Standar kompetensi.

Standar kompetensi merupakan kualifikasi atau kemampuan minimal peserta didik dalam
menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan
/atau semester pada suatu mata pelajaran.

c. Kompetensi dasar

Kompetensi dasar sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran
tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.

d. Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan /atau diobservasi untuk menunjukan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.
Pencapaian indikator dirumuskan dengan menggunakan kata-kata operasional yang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup pengetahuan sikap, dan keterampilan.

e. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh
peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

f. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang relevan, dan ditulis dalam
bentuk butir-butir uraian sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

g. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar.

h. Metode pembelajaran
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Metode pembelajaran yang digunakan guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar dan

proses pembelajaran yang kondusif agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan

situasi dan kondisi peserta didik, karakteristik dari setiap indikator, dan kompetensi yang hendak

dicapai pada pada setiap indikatormata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan
untuk peserta didik.

i. Kegiatan pembelajaran
1) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan
untukmembangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisifasi
aktif dalam proses pembelajaran.

2) Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, dan memberiksn rusng yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,dan
kemandirin sesuaidengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sera psikologi peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

3) Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang
dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan reflesi , umpanbalik,
dan tindak lanjut.

j. Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian hasil proses
danhasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi
dan mengacu pada standar penilaian.

k. Sumber belajar Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi pembelajaran,kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

3. Contoh Modul Ajar
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MODUL AJAR

INFORMASI UMUM

A.

Identitas Modul

ldentitas Sekolah i

Materi Pembelajaran : Pandidikan Agama Islam dan Budi Pekearti

Materi Pokok - Mari Mengaji dan Mangkaji 0.5, al-Hujurat [49]:11 dan Hadis tentang
Keragaman, Teladan Mulia Asmaulhusna, Indahnya Saling Menghargai
dalam Keragaman, Menyambut Usia Balig, Kisah Hijrah Nabi
Muhammad SAW. ka Madinah, Mari Mengaji dan Mangkaji Q.5. at-Tin
dan Hadis tentang Silaturahmi, Beriman kepada Rasul-Rasul Allah, Aku
Anak Salah, Mangenal Salat Jumat, Duha, dan Tahajud. dan Kisah Nabi
Muhammad saw. Membangun Kota Madinah

Fase B
Kelas/Semester SIVP1E&2Z
Alokasi Waktu -108 JP

Kompetensi Awal

Peserta didik dapat membaca dan menghafal Q.5. al-Hujurat [49]: 13 dan menjelaskan isi

kandungan pada surah tersebul, menyebulkan dan meneladani lima asmaulthusna dalam

kehidupan sehari-hari, memahami keberagaman ajaran kebaikan dalam Islam, membedakan

tanda-tanda usia balig pada manusia, dan menceritakan kisah perjalanan hijrah Mabi

Muhammad saw. ke Madinah. Paeserla didik akan mambaca, menulis, menghafal Q. 5 at-Tin dan

memahami hadis tentang sillurahmi, menjelaskan lentang makna iman kepada rasul-rasul Allah

seela sifat-sifat rasul dan lujuan divtusnya rasul. Saling mengucap salam saal berlermu, manfaat

dalam senang menolong orang lain, mengeanali cri-cin orang munafik. Peserda didik mampu

melaksakan kewajibannya sebagai umat Islam salab satunya adalah salal, sebagai laki-laki

berkewajiban melaksanakan salat Jumat, adapun salat sunah lainya yaitu salat duha dan salat

tahajud, menceritakan kembali kisah dan perdalanan Mabi Muhammad saw pada saat

membangun masjid di Kota madinah dan menjalin ukhuwah serta menggalang kerukunan

dengan warga di Kola Madinah.

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia: Senanfiasa
malaksanakan kewajiban yang diperintahkan Allah Swi.

2. Berkebinekaan Global: Hidup rukun dengan semua orang, terutama sesama muslim dan
senantiasa toleransi kepada teman dan tetangga yang nonmuslim.

4. Gotong Royong: Salalu menjaga kabersamaan dan saling manolong dalam kebaikan dan
manghindari parilaku-perilaku rasialisme.

4. Bernalar Kritis: Tidak tertarik untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat.

5. Mandiri: Rajin belajar dalam segala keadaan dan berusaha menjadi orang yang bermanfaat
bagi orang lain.

6. HKreatif: Mempersiapkan dir untuk manjadi desawa serta mampu melaksanakan semua
kewajiban aesuai dengan kemampuan.

Sarana dan Prasarana

Alat tudis

Al-Qur'an

Intemet

MasjidMushola

Perpustakaan

lgpra’

. Buku Pealajaran Pandidikan Agama Islam dan Budi Pekerli Kelas 4

Target Peserta Didik

1. Perangkat ini digunakan untuk mengajar paserta didik reguler.

2. Jumlah pesera didik perkelas maksimum 32 arang.

s b ol e
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F. Model Pembelajaran
Moded pembalajaran menggunakan resiprokal (salah satu gaya mengajar yang manakankan
siswa lebih bamyak akbf untuk belajar dan guru hanya berparan sebagai fasilitator yang
memantau setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa di dalam pambelajaran).

KOMPONEN INTI
SEMESTER 1
ALUR PEMBELAJARAN 1

A. Capaian Pembelajaran
Al-Gur'an Hadis
Peserla didik mampu mambaca surah-surah pandek atau ayat Al-Cur'an dan manjelaskan pesan
pokoknya dengan baik. Peserta didik mengenal hadis temtang manjaga hubungan baik dengan
sasama serfa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Membaca Q.5 al-Hujurat'48 Ayat 13 dan hadis tentang keragaman dengan baik®
2. Memahami dan menjalaskan isi kandumgan Q.5 al-Hujurat™42 Ayat 13 dan hadis tentang
keragaman dengan baik *
3. Menulis Q.5 al-Hujurat'49 Ayal 13 dan hadis tentang keragaman dengan baik *
4. Manghafal 0.5 al-Hujurat’49 Ayal 13 dan hadis tentang keragaman dengan baik®
C. Pemahaman Bermakna
1. Pada bab ini peserta didik akan mempealajar mengenai Q.5. Al-Hujurat/d 2 ayat 13 dan
hadis tentang keragaman. Dalam kehidupan sahari-hari kita akan menemukan banyak
karagaman, keragaman itu bukan penghalang untuk manjalin pertemanan. Jika keragaman
disikapi dengan benar, maka kita akan berteman dengan rukun dan damai persatuan
masyarakatl pun akan kuat. Keragaman marupakan sunnafuilah, dalam menyikapi
keragaman Allah Swt. mangajarkan hamba-hamba-Mya malalui ayat-ayat dalam Al-Cwur'an.
2.  Setelah memahami pembahasan di atas peserta didik mampu menerapkan isi kandungan
2.5, Al-Hujurab/id ayat 13 tentang keragaman dalam kehidupan sahari-hari.
D. Pertanyaan Pemantik
1.  Apakah kamu juga balajar A-Qur'an seperti gambar pada buku teks bacaan?
2. Bagaimana caramu belajar membaca Al-Qur'an?
3. Kapan kamu mambaca A-Qur'an?
E. HKegiatan Pembelajaran
1.  Pendahuluan
- Mengondisikan suasana kelas dan menyapa peserla didik.
Mendahulukan kegiatan dengan berdoa dan mengajak peserta didik uniuk berdoa
bersama (minta salah satu pesarta didik untuk memimpin doa)
Menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari.
Menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilakukan.
- Mengawali permmbelajaran dengan tanya jawab.
2. HKegiatan Inti
- Swebelum peserta didik berdiskusi, guru mulai bertanya dengan menggunakan
pertanyaan pamantik.
Guru meamberi kasempatan kapada semua peserta didik unfuk menjawab perfanyaan
dari guru.
Guru memberikan apresiasi kepada semua pesarta didik yang berani menjawab dan
melanjutkan mamberikan peranyaan pemantik.
Guru memberikan bahan diskusi tentang Q.5 Al-Hujurab48 ayat 13 tentang keragaman,
kamudian peserta didik mampu menuliskan terjamahan dan arli mufadrat pada surah
tersabut!
Pesarta didik bardiskusi dengan teman sebangkunya dan manuliskan jawaban dari
diskusi tentang isi kandungan Q.5. Al-Hupurat'43 ayat 13.
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Eersama {eman sebangkumu, baca hadis tentang keragaman secara berulang-ulang!
Lakukan secara bergantian agar salah seorang dapat memerhatikan bacaan dan
mengoraksi bacaan katika ada kesalahan!
Guru kamudian membarikan kasempatan kepada peseria didik untuk mempresantasikan
lemuan jawaban mereka.
Guru mangapresiasi jawaban pesera didik dan memberikan kesampatan lagi jika ada
jawaban yang barbeda.
Guru manutup diskusi peserta didik dengan membarikan panguatan kepada
jawaban-jawaban peserta didik yang telah dipresentasikan.
3. Penutup
Menyimpulkan kaegiatan yang talah dilakukan.
Memberikan motivasi kepada pesaria didik untuk selalu semangat belajar.
Menulup pembelajaran dengan doa.
F. Penilaian Pembelajaran
i Asesmen Diagnostik: dilakukan di awal dengan pretes yang dapat mengetahui kemampuan
awal pasarta didik, asssmen diagnaostik dilakukan oleh bapakfibu gura.
Asesmen Formatif: guru melakukan penilaian saat pesaria didik berdiskusi dan mambarikan
penilaian tugas pesaria didik mengisi LKPD yang dikerjakan.
Fubrik Panilaian

Kriteria e F."'“ P M Pomantapan Istimewa
Penilaian Bimbingan Pengingatan dengan Baik 4 15
1] [2) (3
Menggali dan | Belum mampu Sadar dalam Berusaha Mampu dalam Mandiri an
Menjelaskan | dadam menyajkan calam meryajikan berani dalam
Infarmasi menyajikan mformas alau mianpajian infzrmasi atau mmenyajikan
alau informiasi atau menyampaikan | infarmasi alau menyampakan | informasi atau
Mencerilaan | menyampaikan | kembal canta menyampaikan | kembali cerila menyampaikan
Ulang Cesita | kambali cerita dengan kembali cerita dergan kambai cenita
dengan bantuan gur. e rgan barfuan guru dengan baruan
Barmluan guru. Earbuan puruy guru
Bekera Balun mampu Sadar dalam Benisaha Flampu dalam Mandiri can
Samadalam | mengaiur din, mengabur dir, dalam mengaiur did, Berani dalam
Diskuesi bekeana sama beker sama mrngatur diri, bekerja sama mengabur dir
Eelompak dalam datam bekerja sama dalam bekeqa sama
kalampok, kelompak, dalam kelampok, dadam kalompok,
pengamiian pengambilan kelompok, pergarmbilan pengamisian dan
dan dan pengambilan dan pedaksnaan
pelaksanasn peliksanaan dan pelaksansan kepuiusan, serla
kmpariie=an, kepulusan, pelaksansan keputusan, menyelesaikan
saia serly kepubusan, serta masalah dengan
menyelesaiken | manyelesakan | sera mervelesaikan | Banluan guru
masalah masalah menpelesaian | masatahb
dengan dengan masalah dergan
baniuan guru banluan gura, dengan barftuan gurie
banbuan guru.

Pedoman panskoran LKPD mandiri

G. Pengayaan

1. Tidak ada kalebihan bagi seorang pun atas yang lain, kecuali dengan ... dan ...
2. Sikap saling menghina membuat hubungan pertamanan meanjadi ...
3. Bagi Allah Swi., manusia yang paling ... adalah yang selalu melaksanakan kewajibannya

dan menjauhi larangan-MNya.

H. Remedial

1. Apa pesan utama Q.5 al-hujurat’dd ayat 137 Jelaskan!
2. Apa pasan utama hadis tentang keragaman yang dirwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu

MNadrah? Jalaskan!
3. Kelika berangkat sekolah Faris berpapasan dangan tefangganya, Pak Krislian. Agama

fentangga Faris itu barbeada.

Bagaimana seharusnya sikap Faris?
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l. Lampiran
7 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kegiatan 1
Nama
Kelas
No. Absen:
Tugas Proyek
Lakukan kegiatan berikut dengan bimbingan orang tua dan saudaramu!
. Buat video yang berisi ceramah dengan ayat Al-Qur’an dan hadis tentang keragaman!
2. Sebelumnya, lulis naskah ceramah yang akan di rekam tersabut!
3.  Maskah ceramah dapat disampaikan dengan cara membaca teks atau tanpa membaca
teks!
4. Uanggah video tersebut ke aplikasi pemutar video daring!

Mangatahui, iy 20..
Kepala Sekalah Guru Mata Pelajaran
MIP. HIR.

E. RPS Berbasis Outcome Diperguruan Tinggi dan Contohnya

1. Konsep Inovasi Pembelajaran yang Berorientasi pada OBE (Outcome-Based
Education) di Perguruan Tinggi

Menurut Haris Wahyudi dan Igqnatius Agung Wibowo, (2018: 50) bahwa Pembelajaran
Berorientasi Luaran (Outcome-based Education/OBE) adalah metode pembelajaran yang
memilih fokus pada luaran yaitu capaian pembelajaran. Identifikasi dan penentuan capaian
pembelajaran sangat penting pada metode Outcome-based Education/OBE karena akan
menentukan metode pembelajaran dan perencanaan asesmen. Berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional dimana fokus utama adalah proses belajar- mengajar.

Mengapa Outcome-based Education/OBE (Sevima : 2021) karena saat ini kecepatan pemanfaatan
teknologi dan produksi inovasi berkembang sangat pesat sehingga memunculkan kesenjangan
antara dunia pendidikan dengan kebutuhan SDM di dunia kerja dan masyarakat. Tantangan
pendidikan abad 21 adalah peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses
pendidikan di Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mewadahi pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based
Education/OBE dengan kebutuhan SDM di dunia kerja dan masyarakat. Tantangan pendidikan
abad 21 adalah peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan di
Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk mewadahi pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based Education/OBE.

2. Bentuk, Metode dan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) Berbasis OBE
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Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional
Pendidikan, Standar Nasional Penelitian, dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.
Peraturan tersebut merupakan landasan hukum untuk merumuskan Capaian Pembelajaran (CP),
terutama ketentuan yang tercantum dalam salah satu standar yakni Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). SKL merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
(Dirjen Dikti, 2014).

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan KKNI, berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, Kerangka Kualifikasi selanjutnya disingkat Nasional KKNI Indonesia, adalah
yang kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan,
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor.

Berikut pengertian CPL, CPMK, dan Sub-CPMK yang penulis kutip dari Sri Suning
Kusumawardani (2020).

a. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki
oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui
proses pembelajaran.

b. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan
program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah
mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus dan
pengetahuan.

c. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL
yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

d. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik
dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Untuk melihat keselarasan hirarki capaian pembelajaran yang meliputi proses penyusunan dan
proses pencapaian pembelajaran semester suatu mata kuliah sehingga bisa diketahui bagaimana
keberhasilan penentuan dan penerapan bentuk, metode dan rancangan pembelajaran semester
(RPS) suatu mata kuliah yang dilakukan oleh Dosen dapat dilihat pada gambar berikut.
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Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi
{Program Educational Objectives/Expected Learning Outcomes): SKLFCPL

] NS

lugan yang dibe

Masih bersifat
urmum

PRODI

Barsifat "
spesiik thd MK 4

Capaian pambela pada mata kuliah

(Courses Learning Dultcom

Kemampuan alkhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
[Loszon learning outcomes): Sub-CPMK

Tahapan
belajar

dagat divkur / Y
diomati g

Indikator-1 Indikator.-2 LEREREEERE 4 Indikator-N

Proses Penyusunan

Instruman Penilaian & Evaluagi
(Sesual dengan Indikator)

E

Bentuk [ Metoda / Penugasan Pembelajaran

Materi Pembelajaran [keluasan dan kedalaman)

Gambar 3. Keselarasan Hirarki Capaian Pembelajaran Sumber : Sri Suning
Kusumawardani (2020).

Sedangkan gambar dibawah ini adalah tentang Bentuk atau Anatomy LO yang penulis kutip dari
Sri Suning Kusumawardani (2020).

!lnato LO

Kemampuan yang Bahan kajian yg
dapat berisi pengetahuan ruang lingkup apa
didemontrasikan disiplin ilmu atau kemampuan
oleh mhs, pengetahuan yg tersebut mampu
dinyatakan dalam dipelajari oleh mhs didemontrasikan
bentuk kata berja yg dan dpt oleh mahasiswa
mendiskripsikan didemontrasikan pada akhir
proses kognitif, oleh mhs. pembelajaran
Contoh:

Mampu m: rancangan proygk kewirausahaan kecil dan menengah.
1 Hkhan kajian Kontek

Gambar 4: Anatomy LO (Learning Outcome) Sumber : Sri Suning Kusumawardani (2020).

Kemampuan

Adapun pengertian Kurikulum, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Proses Pembelajaran
dalam Sri Suning Kusumawardani (2020).

a. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang dijadikan pedoman penyelenggaraan

program studi.

b. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah seperangkat rencana dan pengaturan
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tentang cara pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah menggunakan ragam bahan
kajian yang relevan, dengan strategi/metode pembelajaran yang tepat dan melalui
assessment yang benar sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran mata kuliah.

c. Proses Pembelajaran adalah ragam aktivitas yang dikembangkan sebagai pengalaman
belajar didukung oleh perangkat pembelajaran dan akademik atmosfer memadai untuk
mewujudkan dan menginternalisasi capaian pembelajaran pada diri mahasiswa secara
terukur melalui assessment yang benar. Berikut ini gambar Kurikulum — RPS — Proses
Pembelajaran

D. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat:

1)

2)
3)

4)
S)
6)
7)

8)
9)

Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu;

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan;

Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

Metode pembelajaran;

Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

Daftar referensi yang digunakan.

Kemudian gambar berikutnya adalah gambar Penyusunan Materi Kuliah yang penulis
kutip dari paparan tentang Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-Based
Education/OBE) Direktorat Penjaminan Mutu DITJEN BELMAWA, KEMENRISTEKDIKTI,

diakses tahun 2021.
l Penyusunan Materi Kuliah
Matakuliah Capstone Design LO: Create,
adalah tahapan EVALUATION Evaluate
Matakuliah di bagian tengah .
bersifat REINFORCEMENT = /PRI,
Analyze
Matakuliah di tingkat-tingkat awal
bersifat INTRODUCTORY
LO:Remember,
Understand
(Ari Samadi, 2016)
Gambar S : Penyusunan Materi Kuliah Sumber: Direktorat Penjaminan Mutu DITJEN

BELMAWA KEMENRISTEKDIKT]I, diakses tahun 2021

Dari gambar tersebut dapat dilihat bagaimana tahapan dan tingkatan dalam penyusunan materi
kuliah dari awal perkuliahan sampai akhir perkuliahan. Penyusunan Materi kuliah sangat penting
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran pada suatu mata kuliah yang diajarkan oleh

ISSN : 2828-5700 (online)



407
JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 2, Februari 2025

seorang Dosen, melalui kegiatan membuat perencanaan tentang bentuk, metode dan rancangan
pembelajaran semester (RPS). Untuk melihat tentang bagian penting dalam RPS dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Bagian penting dalam RPS

Intaraktif
Holistik
Integratif
Saintifik
Kontekstual
Tematik
L S—
Kolaboratif
Barpusat pada
Mahasiswa

ASSESSMENT
Kemampuan — \cuoiaf  Bahan  Melode  Alokasi

Akhir Yang
Wiienesid ot Indikator ~ Kajian ~ Pembelajaran ~ Wakiu Metode || instume | Bobot

1 A f $
PENYESUAIAN e

Gambar 6: Bagian Penting Dalam RPS Sumber: Sri Suning Kusumawardani (2020).

Gambar di atas menunjukkan tentang bagian penting dalam RPS sehingga dalam melakukan
inovasi dalam inovasi pembelajaran yang berorientasi pada OBE sangat diperlukan seorang
Dosen mengetahui tentang bagian penting dalam RPS.

Selanjutnya gambar berikut adalah gambar Penjabaran Capaian Pembelajaran yang penulis kutip
dari Sri Suning Kusumawardani (2020).

Penjabaran Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi
CPL yang terdiri darl ranah sikdp, ketrampilan umum, ketrampilan khusus,
dan pengetahuan yang dibebankan merujuk pada SN-DIKTI dan Kerangka Program Outcome

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) o

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMEK bersifat spesifik terhadap mata kuliah mencakup aspek

INTERMEDIATE

sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan OUTCOME
yg dirumuskan berdasarkan beberapa CPL yang dibebankan pada Course Outcomes
matakuliah,

Kemampuan Akhir Yang Direncanakan INTRODUCTORY
merupakan penjabaran dari setiap CPME, bersifat dapat diukur OUTCOME
dan/atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran. | Unit Qutcomes |

Gambar 7: Penjabaran Capaian Pembelajaran. Sumber : Sri Suning Kusumawardani
(2020).

Sementara itu dalam menyusun dan menentukan bentuk, metode dan Rancangan Pembelajaran
Semester (RPS) agar Dosen dapat melakukan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada
Outcome-based Education (OBE), sehingga tujuan pembelajaran tercapai maka seorang Dosen
juga harus dapat mengetahui tentang Karakteristik Pembelajaran, sebagaimana gambar berikut ini.
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KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN
1 Interaktif mengutamakan proses interaksi duz arah antara mahasiswa dan dosen,
2 Holistik  Mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan mengintemnalisasi

mm kearifan lokal maupun nasional
pumniuammudnwui untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusansecara
m melalui

3 Integratif p

4 Saintifik W hnpmmnmmmmpuwummmwmumm
ttmaﬂd.mdlﬁmllmumnhmmmm[unjumwdwlﬁman
bangsaan

5 Kontekstual proses pembelafaran yong disesuaikan dengan tuntutar kemampuan meryelessikan

&  Tematik : iﬁnﬁnﬁnmmmn program studi dan dikaitkan dengan permasalahan

7 Efektif ] pmhthjum dwhmmﬂlmdm mementingkan internalisasi materi
= baik dan banar dalam kurun waktu
g Kolaboratif Fulmiamumbahiamhumammmm interaksi antar individu pembelajar
untuk menghasilkan kapitalisas! sikap, pengetahuan, dan hlmphn
9 Berpusat  Mengutamakan pengembangan keeativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasisws,
pada  sertamengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pergatahuan
Mahasiswa

Gambar 8: Karakteristik Pembelajaran Sumber: Sri Suning Kusumawardani (2020).

Berdasarkan uraian di atas tentang penentuan dan penyusunan bentuk, metode dan Rancangan
Pembelajaran Semester (RPS) sangat penting dilakukan dalam inovasi pembelajaran yang
berorientasi pada Outcome-based Education (OBE) sehingga capaian pembelajaran benar
terlaksana dengan baik tujuan pembelajaran yang menitikberatkan orientasi pada Outcome-based
Education (OBE) juga bisa berhasil dilakukan. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang
memilih fokus pada luaran yaitu capaian pembelajaran. Identifikasi dan penentuan capaian
pembelajaran sangat penting pada metode Outcome-based Education/OBE karena akan
menentukan metode pembelajaran dan perencanaan asesmen. Berbeda dengan metode
pembelajaran tradisional dimana fokus utama adalah proses belajar- mengajar. Negara Indonesia
merupakan salah satu negara yang menerapkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada
Outcome-based Education (OBE), untuk mampu beradaptasi pada era Disrupsi, karena
diharapkan pendidikan Indonesia mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Unggul
untuk generasi penerus bangsa sehingga Visi Indonesia 2045 tercapai yaitu Indonesia Emas
sebagaimana cita-cita bersama bangsa Indonesia.

3. Contoh RPS Berbasis OBE
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F. Teknik Menyusun Instrumen Menilai Kesesuaian Bentuk-Bentuk Perencanaan
Pembelajaran

1. Bentuk dan Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis OBE

OBE bukanlah satu gagasan atau serangkaian prosedur. Pemeriksaan kerangka kerja kurikulum
yang berbeda di Indonesia maupun di dunia menunjukkan beberapa pengaruh pada prinsip-
prinsip OBE. Karena OBE seperti halnya demokrasi, maka banyak versi yang berbeda yang
dipraktekkan di lembaga pendidikan tinggi atau universitas yang berbeda.

Banyak orang mengatakan bahwa Outcome-based Education/OBE itu sangat sulit dan rumit. Hal
ini disebabkan karena belum mengerti tentang konsep OBE itu sendiri. Jika seseorang sudah
mengerti tentang OBE itu apa dan bagaimana konsepnya, maka akan mudah untuk mengerti dan
memahami Outcome-based Education/OBE itu sehingga dapat melaksanakannya untuk
membantu tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran sehingga mahasiswa juga
akan dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan keterampilan.

Hejazi. B. M. (2011: 1-30) mengatakan bahwa sistem pembelajaran berorientasi Luaran
(Outcome-Based Education/OBE) adalah metode pembelajaran yang memberikan tumpuan
kepada apa yang mahasiswa seharusnya lakukan.

Outcome-based Education (OBE) berbeda dengan input dimana dalam Sevima (2021) dijelaskan
tentang apa perbedaanya yaitu: Outcome adalah pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill)
yang benar-benar harus dapat diukur (concretely measurable).

Sedangkan Input (Sevima: 2021) adalah beberapa jam pelajaran dilakukan atau textbook apa
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yang digunakan. Dan penilaiannya berdasarkan kriteria bukan norma. Jadi mahasiswa dinilai

berdasarkan capaian terhadap outcome yang telah ditentukan, bukan dibandingkan dengan

mahasiswa lain. Jika mahasiswa belum dapat mencapai level outcome yang ditentukan maka
mahasiswa tersebut perlu dibantu untuk mencapai level tersebut.

Berikut adalah gambar Input-Outcome-based Education/OBE (BAN-PT:7standar) yang penulis
kutip dari buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE,
diterbitkan oleh DITJEN BELMAWA,KEMENRISTEKDIKTI tahun 2018.

Input-Output Based Education E
(BAN-PT: 7 standar) s Kol

financial resources-,
7 4
lab equipment =P . Number of students
* graduating

Programme

Jinstitution. b quantitative grades of

Infrastructure facilities___!
- ¥ students

-
M N
faculties - i3 success rate of

Students

AT
Number of quality of ,_/
students

Measureable Input Measurable Outputs

Karnakata, 2015

Gambar 9. Input-Outcome-based Education/OBE (BAN-PT: 7 standar)

Sumber : Buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE),
oleh DITJEN BELMAWA , KEMENRISTEKDIKTI TAHUN 2018

Pada tatanan implementasi OBE, maka kurikulum harus dirancang agar kegiatan pengajaran,
kegiatan belajar dan tugas, serta penilaian dikoordinasikan dengan Learning Outcomes (LO),
kemudian perbedaan Tradisional Education dan OBE (Sevima: 2021) berdasarkan:

a. Kurikulum (Tradisional: Kurikulumnya dari suatu generasi ke generasi berikutnya sama
dan OBE: Berdasarkan kebutuhan lulusan saat bekerja);

b. Proses Pembelajaran (Tradisional: Menyelesaikan materi berdasarkan Silabus sedangkan
OBE: Membantu mahasiswa mencapai outcome yang telah ditentukan;

c. Penilaian (Tradisional: Berdasarkan pengetahuan yang dicapai, sedangkan OBE:
Berdasarkan tingkat output yang ditentukan).

Lebih lanjut dalam (Sevima: 2021) dijelaskan bahwa tentang Penilaian OBE antara lain:
Penilaian OBE itu berbeda dengan tradisional, walaupun terlihat sama. Ada pembagian persen
tiap evaluasi dalam OBE dalam menilai CPMK, contoh: evaluasi 1: 10% evaluasi 2: 30%
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. ________________________________________________________________________________________________|
evaluasi 3: 20% evaluasi 40% untuk mencapai 100%. CPMK adalah capaian pembelajaran mata
kuliah berdasarkan outcome yang ingin dicapai oleh prodi atau perguruan tinggi. Outcome yang
ingin dicapai ini ditentukan oleh perguruan tinggi berdasarkan masukan stakeholder.

Pada metode pembelajaran melalui Outcome-Based Education/OBE maka luaran atau capaian
pembelajaran diidentifikasi terlebih dahulu oleh Dosen dilanjutkan dengan perencanaan metode
pembelajaran dan asesmen disesuaikan kemudian dengan luaran yang sudah diidentifikasi
sebelumnya. Hal inilah yang membedakan dengan metode pembelajaran tradisional dimana topik
yang diajarkan ditentukan oleh Dosen pengampu suatu mata kuliah kemudian dari topik ini
luaran akan diidentifikasi.

Tantangan pembelajaran pada abad 21 yang mengharuskan kita bergerak cepat untuk mendorong
kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi serta menuntut adanya inovasi untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, maka OBE adalah merupakan pendekatan sistem
pendidikan dan pembelajaran yang berfokus pada hasil capaian dari sebuah proses pembelajaran.
Diharapkan dengan menggunakan atau menetapkan OBE maka kurikulum akan lebih terarah
sehingga lulusan yang dihasilkan selaras dengan kebutuhan pengguna dan masyarakat. Berikut
ini gambar tentang rencana penilaian mata kuliah.

Rencana Penilaian MK

Gambar 10. Rencana Penilaian MK

Sumber: Buku Pendidikan Berbasis Capaian Pembelajaran (Outcome-based Education/OBE),
oleh DITJEN BELMAWA, KEMENRISTEKDIKTI tahun 2018

Sangat penting adanya penentuan kriteria / indikator dari sebuah Capaian Pembelajaran karena
akan memudahkan di dalam melakukan asesmen. Kriteria/Indikator akan menunjukkan tindakan
konkret yang seharusnya ditampilkan dan dimiliki mahasiswa sebagai hasil partisipasi dalam
aktivitas pembelajaran. Indikator kinerja terdiri dari setidaknya dua elemen utama; yaitu kata
kerja dan isi tindakan (rujukan). Perilaku yang diharapkan pada mahasiswa harus ditentukan
berdasarkan nama, dengan menggunakan kata kerja tindakan yang dapat diamati seperti
menunjukkan, menafsirkan, membedakan, atau menentukan, dan lain sebagainya. Berikut gambar
rubrik penilaian kompetensi lulusan.
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Berikut ini gambar Contoh Bentuk dan Istrumen Penilaian.

)4

Sub-CPMK-2: mampu menjelaskan berbagai metode penelitian kualitatif

dan kuantitatif [C2,A3]
Indikator:

2.1 Ketepatan membedakan pengertian
dan karakteristik matode penslitian
kualitatif dan kuantitatif;

22 Ketepatan menjelaskan tahapan
metode penelitian kuaslitatif dan
kuantitatif;

23 Bentuk non-test & hes

» Menyuiun diagram ol
Lahgjian pereltce;

» Soal esay ETS | [T

o Rubrik
* Pecoman Penthoran
| Marking Scheme} Soal

Esaysoal wiay ETS

Gambar 11. Contoh Bentuk & Instrumen Penilaian
Sumber: Syamsul Arifin (2019)

Sedangkan bentuk dan Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis OBE penulis uraikan tentang
pendapat Aris Junaidi dkk. (2020 :49-59) yang penulis kutip dalam buku Panduan Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi Di Era Industri 4.0 Untuk Mendukung Merdeka Belajar Kampus
Merdeka yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan, berikut uraiannya.

2. Penilaian Pembelajaran

Aris Junaidi dkk. (2020 :49) mengatakan bahwa penilaian adalah satu atau beberapa proses
mengidentifikasi, mengumpulkan dan mempersiapkan data beserta bukti buktinya untuk
mengevaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan Capaian
Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian;
teknik dan instrumen penilaian; mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian;
pelaporan penilaian; dan kelulusan mahasiswa. Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses
dapat berupa rubrik dan untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain.
Penilaian seyogyanya harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan
kejujuran, disiplin, komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang
harus dimiliki oleh mahasiswa.

Instrumen penilaian terdiri dari: Rubrik, Penilaian portofolio

a. Rubrik

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan kriteria yang
diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. Rubrik
terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar mahasiswa
ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik
analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi. Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah
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memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelajaran mahasiswa.
Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajarannya.

b. Penilaian portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar mahasiswa dalam satu periode
tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya mahasiswa dari proses pembelajaran yang
dianggap terbaik atau karya mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuan nya untuk
mencapai capaian pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berbasis outcome dalam
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan efektivitas dan
relevansi proses belajar mengajar. Dengan menganalisis kebutuhan siswa dan konteks pendidikan,
pengembangan kurikulum PAI dapat diarahkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih
optimal. Desain kurikulum yang mempertimbangkan tujuan, metode, dan evaluasi secara holistik
akan membantu siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan metode pengajaran yang variatif dan melibatkan partisipasi aktif dari siswa
juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, evaluasi yang
berkelanjutan menjadi kunci untuk menilai pencapaian dan efektivitas pembelajaran, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
guru, siswa, dan orang tua, juga sangat penting untuk mendukung keberhasilan program. Secara
keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan perlunya integrasi pendekatan berbasis outcome
dalam perencanaan pembelajaran PAI untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan efektif.
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